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PENGGUNAAN METODE BODY SHAPE QUESTIONNAIRE (BSQ) DAN FIGURE RATING SCALE
(FRS) UNTUK PENGUKURAN PERSEPSI TUBUH REMAJA PEREMPUAN
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ABSTRACT

THE APPLICATION OF BODY SHAPE QUESTIONNAIRE (BSQ) AND FIGURE RATING SCALES (FRS)
METHOD FOR MEASURING BODY PERCEPTION OF ADOLESCENT FEMALES

The research objective was to analize the application of Body Shape Questionnaire (BSQ) with Figure
Rating Scale (FRS) for measuring body image of female adolescents. The cross-sectional study design
was conducted in the high school (SMAN 1 Bogor), whereas the 77 female students selected as a
samples. The results showed that most of the students had a negative body perception based on the BSQ
(88.3%) and FRS (94.8%). The body perception was influenced mostly by their parents (90.9%), peers
(80.5%) and mass media (68.8%). The adolescent females made efforts to achieved body ideal through
combination meal and exercise (58.4%) and diet restriction (24.7%). Meanwhile, 36.4% of samples applied
unproper activities for their body ideal. The BSQ had sensitivity (Se) 75% and specificity (Sp) 90.4%
compared to the FRS. Meanwhile, the BSQ's reliability test was 0.875. In the conclusion, the BSQ and FRS

have almost similar results for measuring body perception of adolescent females.

Keywords: body perception, Body Shape Questionnaire, Figure Rating Scale, adolescent females

PENDAHULUAN

emaja perempuan memiliki perhatian
Ryang besar untuk penampilan bentuk

tubuhnya. Hal penting bagi remaja
tersebut adalah menerima kenyataan bahwa
setiap bagian tubuhnya telah mengalami
perubahan.! Salah satu aspek psikologis dari
perubahan fisik yang dialami remaja adalah
timbulnya persepsi tentang tubuh yang mereka
miliki? Persepsi tubuh merupakan suatu
gambaran sesearang mengenai fisik tubuhnya,
sehingga penilaiannya bersifat subjektif 3

Sebagian besar remaja tidak puas dengan
bentuk tubuhnya. Studi di Bogor menujukkan
bahwa sebanyak 66,2 persen remaja putra dan
87,5 persen remaja putri merasa tidak puas
tethadap bentuk tubuhnya saat ini.* Hal yang
sama juga ditemukan pada kelompok
mahasiswa,® sebagian besar remaja putra
berkeinginan untuk menaikkan berat badan
(76,0%), sedangkan remaja putri berkeinginan
menurunkan berat badan (80,0%).

Tidak terdapal hubungan antara tingkat
ketidakpuasan terhadap besarnya kelebihan
berat badan® Hal ini berari ketidakpuasan
terhadap bentuk tubuh tidak hanya terjadi pada
seseorang yang memiliki kelebihan berat
badan, tetapi juga dapat terjadi pada individu
yang tidak memiliki kelebihan berat badan.

Namun, individu yang gemuk (obese) memiliki
kemungkinan tiga kali lebih besar dalam menilai
tubuhnya secara negatif dibandingkan dengan
yang tidak gemuk.

Di Indonesia, sampai saat ini belum banyak
dikembangkan alat ukur untuk menilai persepsi
tubuh. Beberapa peneliti sudah menggunakan
alat ukur tersebut untuk menilai persepsi tubuh
pada beberapa penelitian. Alat ukur itu adalah
Figure Rating Scale (FRS).457 FRS merupakan
metode penilaian persepsi tubuh yang
dikembangkan oleh Stunkard et al. tahun 1983°
dengan menggunakan skema gambar (siluet)
yang memiliki interval dari sangat kurus sampai
sangat gemuk (nilai 1-8). Enam buah
pertanyaan diajukan tentang persepsi tubuh
saat ini, persepsi tubuh yang diinginkan,
persepsi tubuh yang paling menarik, persepsi
tubuh yang paling menarik lawan jenis, persepsi
tubuh sehat, dan persepsi tubuh kurang sehat.

Metode lainnya adalah Body Shape
Questionnaire (BSQ), yaitu alat ukur yang
digunakan untuk menilai persepsi tubuh melalui
serangkaian pertanyaan yang mendalam (34
butir) yang dikembangkan oleh Cooper et al.
tahun 1987.° BSQ telah banyak digunakan
dalam berbagai penelitian di negara seperti di
Jerman 2 Iran,'® Brazil'' dan beberapa negara
lainnya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
fertarik  untuk  mengkaji  perbandingan
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penggunaan metode FRS dan BSQ dalam
menilai persepsi tubuh remaja putri. Selain itu
juga akan dikaji faktor-faktor yang memengaruhi
persepsi tubuh dan upaya pencapaian tubuh
ideal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional yang dilakukan di SMA Negeri 1
Bogor. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
secara purposive dengan pertimbangan SMAN
1 merupakan salah satu SMA bertaraf
internasional dan terakreditasi A (amat baik) di
kota Bogor. Penelitian dilakukan pada bulan Juli
2010.

Jumlah sampel dihitung untuk estimasi
proporsi remaja yang memiliki persepsi negatif.
Asumsi yang digunakan adalah tingkat
kepercayaan 95 persen, proporsi populasi
remaja gemuk yang memiliki persepsi tubuh
negatif 28 persen, dan presisi 10 persen,
sehingga jumlah sampel yang diteliti sebanyak
77 siswi dengan krteria: (a) perempuan, (b)
tidak sedang sakit, (c) IMT > 229 kg/m?
Sampel adalah siswi kelas 1, 2 dan 3 yang
memiliki jam kosong untuk dilakukan seleksi
dan wawancara di ruangan Bimbingan
Konseling (BK),

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara langsung dengan menggunakan
kuesioner. Uji coba kuesioner dilakukan
terhadap pemahaman serangkaian pertanyaan
kuesioner pada anak SMA di lokasi lain. Data
yang dikumpulkan meliputi karakteristik sampel,
ukuran antropometri, persepsi tubuh, faktor
yang memengaruhi persepsi tubuh dan upaya
pencapaian tubuh ideal. Alat ukur yang
digunakan adalah tinggi badan dengan
microtoise (ketelitian 0,1 cm), berat badan
dengan timbangan CAMRY (ketelitian 0,5 kg),
lingkar pinggang dan pinggul dengan meteran
(ketelitian 0,1 cm).

Katagori  stalus gizi  antropometri
menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT)
berdasarkan Infernational Obesity Task Force
(IOTF), yaitu kurus (< 18,5 kg/m?), normal (18,5-
22,9 kg/m?), dan gemuk (22,9 kg/m?).'? Rasio
Lingkar Pinggang dan Lingkar Pinggul (LA/LP)
adalah (LPA/LPU) < 0,85 menandakan tidak
adanya risiko tinggi terhadap penyakit
metabolik.'?

Penggunaan metode BSQ dan FRS
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Penilaian persepsi tubuh dengan metode
BSQ dilakukan melalui skoring terhadap 34
pertanyaan. Tiap pertanyaan dijawab enam
skala mulai dari tidak pemah (1) sampai selalu
(6), sehingga total skor antara 34 sampai 204.
Nilai total skor yang melebihi 80 menunjukkan
adanya persepsi tubuh negatif.** Validitas
metode BSQ diuji menggunakan nilai
sensitivitas (Se) dan spesivisitas (Sp) dengan
FRS sebagai standar. Nilai dikatagorikan
sensitif dan spesifik apabila nilainya lebih dari
75,

Analisis data dilakukan secara deskriptif
dan uji korelasi. Data BSQ dianalisis reliabilitas
dan validitasnya melalui uji Se dan Sp dengan
FRS sebagai benchmark. Uji statistik yang
digunakan adalah korelasi rank spearman,
pearson, dan chi-square. Analisis data
menggunakan program komputer MS Excel,
WHO Anthro 2007, dan SPSS 17.0 for
Windows.

HASIL DAN BAHASAN

Karakteristik Sampel

Sebagian  besar  sampel  (50,6%)
merupakan siswi kelas Xll, sedangkan 35,1
persen dan 14,3 persen sampel secara berturut-
turut siswi kelas X dan XI. Seluruh sampel ada
pada kisaran umur 15-17 tahun. Sebagian
besar sampel (39,0%) berumur 15 tahun,
sampel berumur 16 tahun sebesar 35,1 persen,
dan 26 persen sampel berumur 17 tahun. Rata-
rata umur sampel adalah 15,9+0,8 tahun.

Rata-rata uang saku sampel sebesar Rp
2313648901 per hari. Sebagian besar uang
saku sampel (55,8%) berada dalam kisaran Rp
5000-20000. Rata-rata besar uang saku untuk
makan dan minum sebesar Rp 9182+3695 per
hari. Sebagian besar sampel (45,5%)
mengalokasikan uang saku untuk makan dan
minum berkisar Rp 8000-14000 per hari.

Ukuran Antropometri dan Status Gizi

Status gizi sampel diukur melalui
perhitungan IMT serta rasio lingkar pinggang
dan pinggul (LPA/LPU). Rata-rata berat dan
tinggi badan sampel secara berturut-turut
adalah 64,4+104 kg dan 158,9+5,2 cm. Hasil
uji korelasi pearson menunjukkan, terdapat
hubungan yang posilif signifikan antara berat
badan dan tinggi badan (=0,625; p<0,01). Hal
ini menunjukkan bahwa makin tinggi badan
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sampel, semakin berat massa tubuhnya. Rata-
rata lingkar pinggang sampel sebesar
8494103 cm, sedangkan lingkar pinggul
sebesar 95,4+9,2 cm. Hasil uji korelasi pearson
menunjukkan terdapat hubungan positif nyata
antara lingkar pinggang dan lingkar pinggul
sampel (r=0,888; p<0,01). Hal ini menunjukkan
bahwa makin besar lingkar pinggang, semakin
besar lingkar pinggulnya.

IMT sebagian besar sampel berdasarkan
IOTF termasuk dalam katagori gemuk, yaitu
sebesar 62,3 persen; selebihnya (10,4%)
obesitas tingkat Il dan 27,3 persen obesitas
tingkat | (Tabel 1). Namun, jika dibandingkan
dengan status gizi IMT/U, status gizi sampel

Penggunaan metode BSQ dan FRS

Diani S. dan Dodik B.

ada pada katagori normal (50,6%), gemuk
(33,8%), dan obesitas (15,6%).

Rasio lingkar pinggang dan pinggul yang
melebihi 0,85 untuk perempuan menunjukkan
bahwa seseorang memiliki risiko penyakit
metabolik.' Makin besar nilai rasio yang
ditunjukkan, semakin besar pula risiko terkena
penyakit sindrom metabolik. Sebagian besar
sampel (74%) memiliki rasio lingkar pinggang
dan pinggul (LPA/LPU) 20,85, dan selebihnya
(26%) sampel memiliki LPA/LPU <0,85. Hasil
analisis menunjukkan terdapat hubungan nyata
positif antara IMT dan rasio LPA/LPU (p=0,386,
p<=0,01). Hal ini berarti bahwa makin besar IMT
sampel, semakin besar nilai rasio LPA/LPU.

Tabel 1
Karakteristik Antropometri dan Status Gizi
Total
Peubah n %
IMT IOTF (kg/m?)
a. gemuk (23-24,9) 48 62,3
b. obesitas | (25-29,9) 21 27,3
c. obesitas Il (=30) 8 104
IMT/U WHO (kg/m?)
a. nomal (-2SD<z<+18D) 39 50,6
b. gemuk (+1SD=z=<+28D) 26 338
c. obesitas (z>+2 SD) 12 15,6
Rasio LPA/LPU
a. <085 20 26,0
b. =085 57 74,0

Persepsi Tubuh Remaja Perempuan
Persepsi Tubuh dengan Metode FRS (Figure
Rating Scale)

. Persepsi tubuh berdasarkan metode FRS
menggunakan gambar siluet 1-9 (Gambar 1).
Gambar nomor 4-8 merupakan gambar yang
dipilih sampel dalam mempersepsikan bentuk
tubuhnya saat ini. Persentase terbesar gambar
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yang dipilih sampel dalam mempersepsikan
tubuhnya saat ini adalah gambar nomor 5
(429%) dan nomor 4 (31,2%). Sisanya,
persepsi tubuh sampel sebanyak 18,2, 6,5, dan
1,3 persen berturut-turut memilih gambar nomor
6, 7, dan 8. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi sampel terhadap bentuk tubuhnya
cenderung ke arah persepsi tubuh yang lebih
gemuk,
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Gambar 1. Siluet Bentuk Tubuh Metode Figure Rating Scale (FRS)

Dari sembilan siluet FRS, gambar nomor 2-
5 dipilih sampel untuk mempersepsikan bentuk
tubuh ideal yang diinginkan. Gambar yang
paling banyak dipilih untuk persepsi bentuk
tubuh ideal adalah gambar 3 (50,6%) dan 4
(44,2%). Hal yang sama juga ditunjukkan pada
penelitian Siswanti (2007)" yang menyatakan
bahwa sebagian besar remaja putri memilih
gambar nomor 3 (56,3%) dan 4 (35%) sebagai
gambar bentuk tubuh ideal. Hal ini menunjukkan
persepsi tubuh ideal remaja perempuan
cenderung ke kurus.

Persepsi bentuk tubuh yang paling menarik
bagi sebagian besar sampel adalah gambar
nomor 3 dan 4, yaitu sebanyak 54,5 dan 37,7
persen. Gambar yang paling banyak dipilih
sampel untuk mempersepsikan bentuk tubuh
yang paling menarik lawan jenis adalah nomor 3
(48,1%) dan 4 (41,6%).

Persepsi tubuh sehat menurut sampel
adalah gambar bentuk tubuh nomor 2-6.
Sebagian besar sampel memilih gambar 4
(66,2%), 3 (45,5%), dan 5 (35,1%) sebagai
bentuk tubuh sehat. Persepsi tubuh tidak sehat
bagi sebagian besar sampel adalah gambar
nomor 9 (96,1%), 8 (62,3%), dan 1 (55,8%). Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
memilih bentuk tubuh sangat gemuk dan sangat

_ kurus sebagai bentuk tubuh tidak sehat.

Persepsi tubuh positif menurut FRS adalah
apabila persepsi tubuh saat ini sama dengan
persepsi tubuh ideal yang diinginkan,
sedangkan persepsi tubuh negatif apabila
persepsi tubuh saat ini berbeda dengan
persepsi tubuh ideal yang diinginkan. Sebagian
besar sampel (94,8%) memiliki jenis persepsi
tubuh negatif. Sisanya sebanyak 5,2 persen
sampel yang memiliki jenis persepsi tubuh
positif. Permasalahan persepsi tubuh negatif
banyak terjadi terutama pada masa remaja.'®
Remaja merupakan periode di mana terjadi
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perubahan bentuk tubuh yang cepat, sehingga
sering membuat remaja merasa tidak puas
terhadap bentuk tubuhnya atau menyebabkan
persepsi tubuh negatif,

Persepsi Tubuh dengan Metode BSQ (Body
Shape Questionnaire)

Berdasarkan hasil uji deskriptif dua katagori
kelompok tersebut, persentase terbesar jenis
persepsi tubuh sampel adalah persepsi tubuh
negatif (88,3%). Sisanya hanya sebesar 11,7
persen sampel yang memiliki persepsi tubuh
positif, Rata-rata skor BSQ yang didapat dari
jawaban seluruh sampel adalah sebesar
103+£21,2. Makin besar skor BSQ menunjukkan
semakin buruk persepsi seseorang terhadap
bentuk tubuhnya. Dengan demikian seseorang
tersebut akan semakin merasa tidak puas -
terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya.'®

Selain dapat menilai persepsi tubuh, BSQ
juga direkomendasikan untuk menilai gangguan
makan (eating disorder)® Skor BSQ =130
menunjukkan adanya kemungkinan sampel
mengalami bulimia.®® Pada penelitian ini
terdapat 15,6 persen sampel yang memiliki skor
BSQ 2130. Dengan demikian terdapat 15,6
persen sampel yang kemungkinan mengalami
bulimia. Namun, dari hasil wawancara hanya
terdapat dua orang sampel yang mengalami
bulimia, yaitu skor 139 dengan IMT 23,05 kg/m?
dan skor 136 dengan IMT 34,16 kg/mZ.

Nilai reliabilitas BSQ adalah sebesar 0,97.°
Hasil uji reliabilitas BSQ pada penelitian ini
sebesar 0,875. Nilai tersebut termasuk dalam
katagori nilai reliabilitas yang baik. Dengan
demikian, kuesioner BSQ dapat dikatakan
sebagai instrumen yang konsisten dan dapat
dipercaya untuk menilai persepsi tubuh remaja
perempuan.

Berdasarkan metode FRS, persepsi tubuh
sampel saat ini yang mencerminkan bentuk
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tubuhnya adalah gambar dari nomor 4-8. Tabel
2 menunjukkan bahwa rata-rata skor BSQ yang
diperoleh pada sampel yang memilih gambar
nomor 4 sebagai bentuk tubuhnya saat ini
adalah 94,4+238. Rata-rata skor BSQ pada

Penggunaan mefode BSQ dan FRS
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sampel yang memilih gambar nomor 5 sebagai
bentuk tubuhnya saat ini semakin besar, yaitu
104,6+181. Demikian seterusnya terjadi
peningkatan nilai rata-rata skor BSQ pada
pilinan nomor gambar yang semakin besar.

Tabel 2
Hubungan Persepsi Tubuh FRS dengan Skor BSQ
Persepsi Tubuh FRS Rata-rata Skor BSQ

4 944+238
5 104,6+18,1
6 108,2+18,2
v 117,0+16,9
8 146,0

Hal tersebut menunjukkan konsistensi
antara gambar yang dipilih (FRS) sampel
dengan skor BSQ. Artinya, gambar 1-9 yang
mencerminkan bentuk tubuh dari sangat kurus
sampai sangat gemuk, dipilih sampel sesuai
dengan tingkat skor BSQ. Semakin besar skor
BSQ semakin besar pula nomor gambar (FRS)
yang dipilih sampel untuk mempersepsikan
bentuk tubuhnya saat ini. Hal ini menunjukkan
semakin besar nomor gambar yang dipilih
sampel, semakin buruk penilaian terhadap
tubuhnya (persepsi tubuh negatif).

Perbandingan Pengukuran Persepsi Tubuh
dengan FRS dan BSQ

Aspek yang dibandingkan dari metode FRS
dan BSQ di antaranya adalah kemudahan
dalam memahami setiap pertanyaan pada
kedua metode, tingkat kesulitan dalam
menjawab tiap peranyaan, dan efisiensi
penggunaan waktu. Secara berturut-turut
sebanyak 896 dan 766 persen sampel
menganggap pertanyaan pada FRS dan BSQ
mudah dipahami. Sampel yang merasa
kesulitan dalam menjawab peranyaan FRS
hanya sebesar 11,7 persen, sedangkan sampel
yang merasa kesulitan dalam menjawab
pertanyaan BSQ sebesar 18,2 persen. Sampel
berangapan pertanyaan pada BSQ lebih banyak
dan berulang sehingga dapat membingungkan
dalam menjawab pertanyaan.

Sebagian  besar sampel merasa
penggunaan waktu dalam mengisi kuesioner
FRS (85,7%) dan BSQ (532%) tidak lama.
Sedangkan sebanyak 14,3 dan 455 persen

sampel menyatakan penggunaan waktu untuk
pengisian kuesioner FRS dan BSQ cukup lama.
Hanya 1,3 persen sampel yang menyatakan
penggunaan waktu untuk pengisian kuesioner
BSQ sangat lama.

Se dan Sp diukur untuk mengetahui
validasi ukuran BSQ dalam memprediksi jenis
persepsi tubuh berdasarkan standar FRS. Se
ukuran BSQ sebesar 75 persen, sedangkan Sp
sebesar 904 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa metode BSQ benar-benar mampu
mengidentifikasi dan mengelompokkan 75
persen sampel yang memiliki persepsi tubuh
positif kedalam suatu kelompok yang benar-
benar memiliki persepsi tubuh positif,
Sementara itu metode BSQ benar-benar
mampu mengidentifikasi dan mengelompokkan
sampel yang memiliki persepsi tubuh negatif ke
dalam kelompok yang benar-benar memiliki
persepsi tubuh negatif sebesar 904 persen.
Pada umumnya suatu instrumen - dapat
dikatakan sensitif dan spesifik apabila nilainya
lebih dari 75.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi
Tubuh

Persepsi tubuh seseorang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya adalah faktor
eksternal (seperti orangtua, teman, media
massa, dokter/ahli gizi, dan lainnya) serta faktor
internal  (seperi ukuran tubuh saat ini).
Responden dapat memberikan jawaban lebih
dari satu pilihan. Faktor yang paling dominan
memengaruhi persepsi tubuh sampel adalah
orangtua (90.9%), Faktor selanjutnya adalah
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teman dan media massa masing-masing
sebesar 80,5 dan 68,8 persen. Faktor lainnya
seperti pacar, saudara, dan tetangga juga turut
memengaruhi persepsi tubuh sampel (59,7%).
Hanya sebagian kecil sampel (16,9%) yang
persepsi tubuhnya dipengaruhi oleh health
professional, yaitu dokter/ahli gizi. Orangtua
(ibu), teman sebaya, dan media massa memiliki
pengaruh yang paling besar terhadap persepsi
tubuh remaja untuk menurunkan berat
badannya."

Ukuran tubuh juga dapat memengaruhi
persepsi tubuh sampel. Secara umum rata-rata
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berat badan, tinggi badan, lingkar pinggang dan
lingkar pinggul sampel yang memiliki persepsi
tubuh  negatif cenderung lebih  besar
dibandingkan dengan yang memiliki persepsi
tubuh positif (Tabel 3).

Uji statistk yang digunakan untuk
menganalisis faktor yang memengaruhi
persepsi tubuh adalah dengan metode BSQ. Uji
statistik menunjukkan tidak ada hubungan
signifikan umur, fotal uang saku, alokasi
pengeluaran makan/minum dengan persepsi
tubuh (p>0,05).

Tabel 3
Sebaran Rata-rata Ukuran Antropometri berdasarkan Persepsi Tubuh
Persepsi Positif Persepsi Negatif
Peubah
n  Rata-rata+SD N Rata-rata+SD
Berat badan (kg) 14 57,3£5,4 67 6541106
Tinggi badan (cm) 14 156,2+£7,5 67 159,3+4,8
Lingkar pinggang (cm) 14 79,2453 67 85,7+10,6
Lingkar pinggul (cm) 14 89,6+4,1 67 96,29 4

Uji korelasi pearson menunjukkan bahwa
persepsi tubuh berhubungan nyata dengan IMT
(p<0,01). Hal tersebut serupa dengan hasil
penelitian Briawan et al5 yang menyatakan
bahwa ferdapat hubungan nyata antara
persepsi tubuh dengan IMT. Namun, tidak
terdapat hubungan yang nyata antara persepsi
tubuh dengan rasio LPA/LPU (p>0,05).

Faktor orangtua, teman, health profesional,
dan media massa tidak berhubungan dengan
persepsi tubuh (p>0,05). Selain itu tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi tubuh dengan ukuran antropometri
tubuh berat badan, tinggi badan, lingkar

-pinggang dan pinggul (p>0,05).

Upaya Pencapaian Tubuh Ideal

Remaja perempuan memiliki berbagai
tujuan dalam melakukan upaya pencapaian
tubuh ideal, di antaranya adalah karena ingin
lebih sehat (68,8%), lebih percaya dir (61%),
lebih cantik (27,3%), dan agar memudahkan

dalam memilih ukuran baju (2,6%). Model atau
sosok tubuh ideal yang disebutkan sampel di
antaranya adalah model (48%), artis (20,8%),
atlet (19,5%), dan lainnya (11,7%) seperti
teman, saudara, atau tetangganya.

Sebagian besar sampel melakukan upaya
pencapaian tubuh ideal berdasarkan kemauan
sendiri  (92,2%), selebihnya (6,5%) karena
keinginan orangtua dan 1,3 persen karena
anjuran dokter/ahli gizi.

Tabel 4 menunjukkan sebaran upaya
pencapaian tubuh ideal yang dilakukan selama
satu bulan fterakhir. Sebanyak 584 persen
sampel melakukan upaya pencapaian tubuh
ideal melalui gabungan antara makanan dan
olahraga. Riwayat upaya pencapaian tubuh
ideal lebih dari satu bulan terakhir adalah 33,8
persen sampel tidak melakukannya. Sebanyak
234 persen sampel melakukan upaya
pencapaian tubuh ideal melalui gabungan
makanan dan olahraga, dan 22,1 persen hanya
melalui olahraga.
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Tabel 4
Sebaran Upaya Saat Ini dan Riwayat Pencapaian Tubuh Ideal
ataon Saat ini Lebih Sebulan
o n=17 % n=77 %
Tidak ada upaya 0 0 26 338
Makanan 19 247 1 14,3
Olahraga 1 13 17 221
Obat-obatan 0 0 3 39
Makanan+Qlahraga 45 58,4 18 234
Makanan+Obat-obatan 3 39 0 0
Makanan+Olahraga+Obat-obatan 9 17 2 26
Dari  bentuk-bentuk upaya pencapaian tersebut di antaranya adalah sengaja

tubuh ideal yang dilakukan oleh sampel di atas,

melewatkan waktu makan, tidak makan jenis

terdapat beberapa remaja perempuan yang karbohidrat sama sekali, bulimia, serta
melakukan upaya pencapaian tubuh ideal konsumsi obat pencahar (Tabel 5).
secara tidak sehat (364%). Upaya-upaya
Tabel 5
Sebaran Bentuk Upaya Pencapaian Tubuh Ideal yang Tidak Sehat
Upaya tidak sehat n %
Sengaja melewatkan waktu makan 23 299
Tidak makan KH sama sekali 2 26
Bulimia 2 26
Obat pencahar 1 13
Total 28 36,4

Sebanyak 29,9 persen sampel secara
sengaja melewatkan waktu makan (baik
sarapan, makan siang, atau makan malam)
untuk menurunkan berat badannya. Hanya
sedikit sampel yang melakukan upaya
pencapaian tubuh ideal melalui tidak makan
karbohidrat sama sekali (2,6%), bulimia (2,6%),
serta konsumsi obat pencahar (1,3%). Upaya-
upaya fersebut dilakukan remaja perempuan
berdasarkan keinginannya yang sangat besar
untuk memperoleh bentuk tubuh ideal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penilaian metode FRS,
sebagian besar sampel (94,8%) memiliki
persepsi tubuh negatif. Hanya sedikit sekali
sampel (5,2%) yang memiliki persepsi positif.
Begitu pula dengan hasil penilaian metode
BSQ, sebagian besar sampel (88,3%) memiliki
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persepsi tubuh negatif dan sebanyak 11,7
persen yang memiliki persepsi tubuh positif.
Sebagian  besar sampel  menyatakan
pengukuran persepsi tubuh dengan melalui
metode FRS lebih mudah daripada metode
BSQ. Hal ini dilihat dari kemudahan memahami
pertanyaan, tingkat kesulitan dalam menjawab
pertanyaan, dan penggunaan wakiu pada
kedua metode.

Metode BSQ dapat dijadikan sebagai
altematif metode pengukuran persepsi tubuh
remaja putri di Indonesia. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai Se dan Sp BSQ yang baik
terhadap FRS (benchmark). Besamya nilai Se
BSQ adalah sebesar 75 persen, sedangkan
nilai Sp BSQ adalah sebesar 90,4 persen. Hasil
uji reliabilitas menunjukkan bahwa BSQ
termasuk dalam katagori nilai reliabilitas yang
baik, yaitu 0,875.

Umumnya sampel melakukan upaya
pencapaian tubuh ideal melalui makanan dan
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olahraga (58,4%). Hampir semua sampel
(92,2%) melakukan upaya pencapaian tubuh
ideal tersebut atas dasar kemauan sendiri.
Terdapat beberapa sampel yang melakukan
upaya pencapaian tubuh ideal melalui upaya
yang tidak sehat, seperti penggunaan obat
pencahar dan bulimia.

Saran

Sebagian remaja perempuan memiliki
persepsi yang negatif terhadap tubuhnya saat
ini. Keluarga dan sekolah diharapkan dapat
memberikan pengaruh positif kepada remaja
terkait masalah perkembangan fisik dan
psikologis yang dialaminya. Pendidikan gizi
sangat diperlukan bagi remaja dalam hal
pemilihan jenis upaya pencapaian tubuh ideal.
Dengan demikian pada remaja yang memiliki
persepsi negalif dapat menentukan upaya
pencapaian tubuh ideal yang sehat dan benar.
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